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WISATA RELIGI, MASYARAKAT ISLAM, PELESTARIAN
TRADISI MAULID, DAN PENGELOLAAN WISATA RELIGI

A. Wisata Religi

1.

Pengertian Wisata Religi

Islam telah meninggalkan berbagai peninggalan
sejarah penting, baik berupa makam, masjid, bekas kerajaan,
perhiasan, adat istiadat dan sebagai-nya yang dapat dijadikan
sebagai potensi wisata salah satu kegiatan. Wisata tersebut
adalah dalam bentuk wisata religi (ziarah) umat Islam.

Wisata berasal dari bahasa sansekerta VIS yang
berarti tempat tinggal masuk dan duduk. Kemudian kata
tersebut berkembang menjadi Vicata dalam bahasa Jawa
Kawi kuno disebut dengan wisata yang berarti berpergian.
Kata wisata kemudian memperoleh perkembangan
pemaknaan sebagai perjalanan atau sebagian perjalanan yang
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati obyek dan daya tarik wisata (Khodiyat &
Ramaini, 1992: 123).

Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari
kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta
bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik
wisata. Wisata religi merupakan sebuah perjalanan untuk

memperoleh pengalaman dan pelajaran (Ibrah). Wisata religi
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juga merupakan sebuah perjalanan atau kunjungan yang
dilakukan baik individu maupun kelompok ke tempat dan
institusi yang merupakan penting dalam penyebaran dakwah
dan pendidikan Islam (Shihab, 2007: 549).

Sedangkan wisata menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia  adalah  bepergian  bersama-sama  untuk
memperluas pengetahuan (Petroningsih, 2005: 640). Wisata
sering disebut juga perjalanan. Wisata adalah suatu
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan
tujuan mendapatkan kenik-matan dan tujuan untuk
mengetahui sesuatu, dapat juga yang berhubungan dengan
kegiatan olah raga, kesehatan, keagamaan, dan keperluan
wisata lainnya.

Pariwisata merupakan fenomena kegiatan perjalanan
yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok manusia ke
suatu tempat untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya,
di mana perjalanan yang dilakukan tidak untuk mencari
suatu pekerjaan atau nafkah, selain itu kegiatan tersebut
didukung dengan berbagai macam fasilitas yang ada di
daerah tujuan tersebut yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan (Ridwan, 2012: 1-2). Wisata sering kali dikaitkan
dengan agama, sejarah, adat-istiadat, kepercayaan umat atau
kelompok dalam masyarakat.

Dalam perspektif keislaman agama adalah al-din yang

berasal dari kata dana, yadinu yang berarti tunduk, patuh dan



taat. Maka agama adalah sistem ketundukan, kepatuhan dan
ketaatan atau secara umum berarti sistem disiplin. Menurut
Mohammad Asad, bahwa ketundukan manusia ini berangkat
dari kesadaran akan kehadiran Tuhan (omnipresent), yang
berimplikasi pada keyakinan bahwa kehidupan kita yang
observable (teramati). Sehingga kita akan memiliki
keyakinan tinggi bahwa hidup kita ini punya makna dan
tujuan (Anas, 2006: 171).

Suparlan (1981: 87) menyatakan bahwa religi
(keagamaan) sebagai sistem kebudayaan. Pada hakekatnya
agama adalah sama dengan kebudayaan, yaitu suatu sistem
simbol atau suatu sistem pengetahuan yang menciptakan,
menggolong-golongkan, meramu  merangkaikan  dan
menggunakan simbol, untuk berkomunikasi dan untuk
menghadapi  lingkungannya  sedangkan  menurutnya
kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan yang dipunyai
oleh manusia sebagai mahluk sosial, yang isinya adalah
perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang secara
selektif dapat digunakan untuk memahami dan
menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi dan untuk
mendorong dan menciptakan tindakan yang diperlukannya.
Namun demikian, ada perbedaannya bahwa simbol di dalam
agama tersebut, biasanya mendarah daging di dalam tradisi
masyarakat yang disebut sebagai tradisi keagamaan (Syam,
2005: 14).
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Setiap tradisi keagamaan memuat simbol-simbol suci
yang dengannya orang melakukan serangkaian tindakan
untuk menumpahkan keyakinan dalam bentuk melakukan
ritual, penghormatan dan penghambaan. Salah satu contoh
ialah melakukan upacara lingkaran hidup dan upacara
intensifikasi, baik yang memiliki sumber asasi di dalam
ajaran agama atau yang dianggap tidak memiliki sumber
asasi di dalam ajaran agama (Syam, 2005: 17).

Secara umum, wisata adalah kegiatan melakukan
perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan,
kepuasan serta pengetahuan. Jadi, wisata religi adalah
perjalanan yang dilakukan untuk meningkatkan amalan
agama sehingga strategi dakwah yang diinginkan akan dapat
dirasakan oleh seluruh masyarakat. Wisata religi sebagai
bagian aktivitas dakwah harus mampu menawarkan wisata
baik pada objek dan daya tarik wisata bernuansa agama
maupun umum, mampu menggugah kesadaran masyarakat
akan ke Maha Kuasaan Allah SWT dan kesadaran agama
(Fathoni, 2007: 3).

Ada juga yang mendefinisikan wisata religi adalah
perpindahan orang untuk sementara dan dalam jangka waktu
pendek ke tujuan-tujuan diluar tempat dimana mereka
biasanya hidup dan bekerja dan kegiatan-kegiatan mereka
selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu demi

mengunjungi tempat-tempat religius. Motif wisata religi



adalah untuk mengisi waktu luang, untuk bersenang-senang,
bersantai, studi dan kegiatan Agama untuk beri tibar
keislaman.selain itu semua kegiatan tersebut dapat memberi
keuntungan bagi pelakunya baik secara fisik maupun psikis
baik sementara maupun dalam jangka waktu lama (Chaliq,
2011: 59).

Dari uraian di atas wisata dapat dirumuskan sebagai
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang yang bersifat sementara, untuk menikmati obyek dan
atraksi di tempat tujuan. Wisata adalah sebuah perjalanan,
namun tidak semua perjalanan dapat dikatakan sebagai
wisata dengan kata lain melakukan wisata berarti melakukan
perjalanan tapi melakukan perjalanan belum tentu wisata
(Suyitno, 2006: 8).

Pada dasarnya semua kegiatan perlu adanya
manajemem secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan kegiatan tersebut. Untuk mengatasi problema tersebut
diperlukan ilmu manajemen. Sebagaimana diungkapkan oleh
sebagian yang ditengarai oleh Munir dan Illahi (2006: 64-
65), Abad ini merupakan abad manajemen karena segala
sesuatunya memerlukan pengelolaan dan pengetahuan. Pada
dasarnya kemampuan manusia itu terbatas  (fisik,
pengetahuan, waktu, dan perhatian), sedang kebutuhan
manusia tidak terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan,

terbatasnya kemampuan dalam melakukan pekerjaan
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mendorong manusia membagi pekerjaan tugas dan tanggung
jawab. Pentingnya suatu manajemen disebabkan manajemen
perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan dalam wisata.
Manajemen mengakibatkan penerapan secara teratur, karena
pengembangan termasuk dalam fungsi manajemem
(Hasibuan, 2001: 21).

Penerapan manajemen merupakan suatu komponen
penting yang tidak dapat dipisahkan dalam pengembangan
wisata keagamaan. Upaya untuk mengoptimalkan
pengembangan wisata keagamaan akan tercapai beberapa
manfaat, yaitu manfaat dakwah, ekonomi serta manfaat
keamanan bagi masyarakat sekitar. Dengan tercapaiya
beberapa manfaat tersebut diharapkan akan meningkatkan
ekonomi masyarakat, dan secara ideal akan mencapai
integritas budaya yang berupa perlindungan pelestarian dan
pengamanan. Sehingga aset budaya terhindar dari kerusakan,
pencemaran dan pencurian. Agar tercapai beberapa manfaat
dalam pengembangan wisata keagamaan di tengah
masyarakat akan berfungsi secara optimal apabila ada
dukungan dari masyarakat juga peran pemerintah, maka
akan melahirkan kualitas keagamaan.

Fungsi Wisata Religi

Wisata religi dilakukan dalam rangka mengambil

ibranh atau pelajaran dan ciptaan Allah atau sejarah

peradaban manusia untuk membuka hati sehingga



menumbuhkan kesadaran bahwa hidup di dunia ini tidak
kekal.
Menurut Mufid dalam Rosadi (2011: 13) fungsi-
fungsi wisata religi adalah sebagai berikut:
a. Untuk aktivitas luar dan di dalam ruangan perorangan
atau kolektif, untuk memberikan kesegaran dan semangat
hidup baik jasmani maupun rohani.

=

Sebagai tempat ibadah, sholat., dzikir dan berdoa.

o

Sebagai salah satu aktivitas keagamaan.

e

Sebagai saliah satu tujuan wisata-wisata umat Islam.

e. Sebagai aktivitas kemasyarakatan.

=h

Untuk memperoleh ketenangan lahir dan batin.

g. Sebagai peningkatan kualitas manusia dan pengajaran
(Ibroh).

Bentuk-bentuk Wisata Religi

Wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke
tempat yang memiliki makna khusus, biasanya berupa
tempat yang memiliki makna khusus. Seperti :

a. Masjid sebagai tempat pusat keagamaan dimana masjid
digunakan untuk beribadah sholat, 7tikaf, adzan dan
igomah.

b. Makam dalam tradisi Jawa, tempat yang mengandung

kesakralan makam dalam bahasa Jawa merupakan

penyebutan yang lebih tinggi (hormat) pesarean, sebuah

kata benda yang berasal dan sare, (tidur). Dalam

31



32

pandangan tradisional, makam merupakan tempat
peristirahatan (Suryono Agus, 2004: 7).

c. Candi sebagai unsur pada jaman purba yang kemudian
kedudukannya digantikan oleh makam.

Tujuan Wisata Religi

Tujuan wisata religi mempunyai makna yang dapat
dijadikan pedoman untuk menyampaikan syiar islam di
seluruh dunia, dijadikan sebagai pelajaran, untuk mengingat
ke-Esaan Allah. Mengajak dan menuntun manusia supaya
tidak tersesat kepada syirik atau mengarah kepada kekufuran
(Ruslan, 2007: 10).

Ada empat faktor yang mempunyai pengaruh penting
dalam pengelolaan wisata religi yaitu lingkungan eksternal,
sumber daya dan kemampuan internal, serta tujuan yang
akan dicapai. Suatu keadaan, kekuatan, yang saling
berhubungan dimana lembaga atau organisasi mempunyai
kekuatan untuk mengendalikan disebut lingkungan internal,
sedangkan suatu keadaan, kondisi, peristiwa dimana
organisasi atau lembaga tidak mempunyai kekuatan untuk
mengendalikan disebut lingkungan eksternal. Kaitan antara
wisata religi dengan aktivitas dalam adalah tujuan dari
wisata ziarah itu sendiri (Jatmiko, 2003: 30).

Adapun muatan dakwah dalam wisata religi yaitu:

a. Al-Mauidhah Hasanah dapat diartikkan sebagai ungkapan

yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan,



pengajaran kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan
positif yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan
agar mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat.
Al-Hikmah sebagai metode dakwah yang diartikan secara
bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang, hati
yang bersih dan menarik perhatian orang kepada agama
atau Tuhan (Munawir, 2003: 17).

Manfaat Wisata Religi

Ada beberapa Manfaat yang bisa diperoleh dengan

melakukan wisata religi diantaranya yaitu:

a.

Biasanya setelah berwisata kita akan merasakan segar
dan siap untuk kembali menekuni aktivitas sehari-hari.
Namun sebenarnya kita bisa memperoleh manfaat lebih
dengan melakukan rekreasi melalui wisata religi yaitu
dapat menyegarkan fikiran.

Menambah wawasan bahkan mempertebal keyakinan kita
kepada sang pencipta.

Untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang
suasana yang terdapat di daerah tujuan wisata yang
dituju.

Untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam

bidang agama yang lebih matang.

33



B. Masyarakat Islam dan Pelestarian Tradisi Maulid Nabi
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1.

Pengertian Masyarakat Islam

Masyarakat Islam diartikan sebagai sekelompok
manusia hidup terjaring kebudayaan Islam, yang diamalkan
oleh kelompok itu sebagai kebudayaannya kelompok itu
bekerjasama dan hidup berdasarkan prinsip- prinsip Qur’an
dan As-Sunnah dalam tiap segi kehidupan (Kaelany HD,
1992: 128).

Masyarakat Islam juga diartikan sebagai suatu
masyarakat yang universil, yakni tidak rasial, tidak nasional
dan tidak pula terbatas di dalam lingkungan batas-batas
geografis. Dia terbuka untuk seluruh anak manusia tanpa
memandang jenis, atau warna kulit atau bahasa, bahkan juga
tidak memandang agama dan keyakinan/agidah (Qutb, 1978:
70).

Masyarakat dalam pandangan Islam merupakan alat
atau sarana untuk melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang
menyangkut kehidupan bersama. Karena itulah masyarakat
harus menjadi dasar kerangka kehidupan duniawi bagi
kesatuan dan kerjasama umat menuju adanya suatu
pertumbuhan manusia yang mewujudkan persamaan dan
keadilan. Pembinaan masyarakat haruslah dimulai dari
pribadi-pribadi masing-masing wajib memelihara diri,
meningkatkan kualitas hidup, agar dalam hidup wajib

memelihara diri, meningkatkan kualitas hidup, agar dalam



hidup di tengah masyarakat itu, di samping dirinya berguna
bagi masyarakat, ia juga tidak merugikan antara lain. Islam
mengajarkan bahwa kualitas manusia dari suatu segi bisa
dipandang dari manfaatnya bagi manusia yang lain. Dengan
pandangan mengenai status dan fungsi individu inilah Islam
memberikan aturan moral yang lengkap kepadanya. Aturan
moral lengkap ini didasarkan pada waktu suatu sistem nilai
yang berisi norma-norma yang sama dengan sinar tuntutan
religious seperti: ketagwaan, penyerahan diri, kebenaran,
keadilan, kasih sayang, hikmah, keindahan dan sebagainya
(Kaelany HD, 1992: 125).

Untuk dapat memperkirakan dengan baik peranan
yang dimainkan oleh agama Islam dalam kelompok-
kelompok masyarakat pemeluknya diperlukan suatu
penelitian yang tepat terhadap kondisi-kondisi masyarakat
yang berlaku pada tiap kelompok sebelum dan sesudah
masuknya agama itu. Cara yang demikian merupakan
langkah yang memadai untuk dapat menentukan pentingnya
peranan itu. Namun banyak yang telah dikerjakan oleh
sarjana- sarjana semacam W. Robertson Smith dan Goldziher
untuk meratakan jalan, dan hasil kerja mereka telah dengan
bebas, dan tak terelakkan, dijadikan sumbangan bagi usaha
di atas ( Reuben Levy, 1986 : 56).

Kehidupan ~ manusia  bersifat  kemasyarakatan

mempunyai pemahaman bahwa secara fitrah manusia
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bersifat memasyarakat. Kebutuhan, keuntungan, kepuasan,
karya dan kegiatan manusia pada hakekatnya, bersifat
kemasyarakatan, dan sistem kemasyarakatan akan tetap
terwujud selama ada pembagian kerja, pembagian
keuntungan dan rasa saling membutuhkan dalam suatu
perangkat tertentu tradisi dan sistem. Di pihak lain, gagasan-
gagasan, ideal-ideal, perangai-perangai, suatu kebiasaan-
kebiasaan khas menguasai manusia umumnya, dengan
memberi merek suatu rasa kesatuan. Dengan kata lain,
masyarakat merupakan suatu kelompok manusia yang di
bawah tekanan serangkaian kebutuhan dan di bawah
pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal dan tujuan,
tersatukan dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan
kehidupan bersama (Muthahhari, 1986: 15).

Pembentukan masyarakat sendiri adalah “utopia” yang
diimpikan semua ideologi dan kepercayaan beragama,
karena itu merupakan dambaan kehidupan manusia sehingga
setiap usaha perwujudan itu membawa bias-bias ideologis
dan kultural mengingat segala macam perubahan,
pembaharuan, dan “rekayasa” masa depan, tanpa mengarah
kepada impian terciptanya masyarakat hanyalah ativitas
yang relatif dan pasif. Masyarakat harus dirubah, peradaban
harus diciptakan.

Struktur masyarakat itu sendiri adalah sebuah totalitas

(individu, adat, hubungan, perilaku), sehingga jika ingin



melakukan perubahan atau rekonstruksi maka yang paling
mendasar harus dilakukan adalah mengubah pandangan
dunia (way of life) dan cara pandang terhadap realitas
(epistemologi).

Emil Durkheim berpendapat bahwa “ide tentang
masyarakat adalah jiwa agama”, artinya, jiwa daripada
agama adalah pembentukan masyarakat itu sendiri, sehingga
mencita-citakan “masyarakat” adalah sejalan dengan
gagasan agama itu sendiri (Durkheim, 1915: 419).
Masyarakat terdiri atas individu-individu, tanpa mereka,
tidak akan ada masyarakat, mengapa demikian? Bagaimana
hubungan individu dengan masyarakat? Berikut beberapa
pandangan mengenai hubungan tersebut :

Pandangan pertama : Masyarakat terdiri atas individu
ini hanyalah suatu sintesis bentukan, yakni suatu sintesis tak
sejati, keberadaan suatu sintesis nyata bergantung pada
serangkaian unsur yang saling mempengaruhi dan pada
hubungan timbal balik aksi dan reaksi unsur-unsur itu.

Pandangan ke dua : Masyarakat tak dapat disamakan
dengan senyawa-senyawa alamiah, ia merupakan suatu
senyawa bentukan, suatu senyawa bentukan termasuk
senyawa, meski tak alamiah. Suatu senyawa bentukan,
seperti mesin, merupakan suatu sistem kesaling berkaitan
antar bagian. Dalam suatu senyawa kimiawi, unsur-unsur

pokoknya kehilangan identitas dan melebur dalam
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‘keseluruhan’, dan dengan sendirinya kehilangan kehkasan
mereka. Masyarakat, begitu pula, terdiri atas beberapa badan
dan organisasi primer serta sekunder. Badan-badan ini, serta
individu-individu yang berkait dengan mereka, semuanya
saling berhubungan erat.

Pandangan ke tiga : Masyarakat merupakan suatu
senyawa sejati, bagai-mana senyawa-senyawa alamiah tetapi
yang disintesis disini adalah jiwa, pikiran, kehendak serta
hasrat ; sintesisnya bersifat kebudayaan, bukan kefisikan,
unsur-unsur bendawi, yang dalam proses saling aksi dan
reaksi, saling susut dan lebur, menyebabkan munculnya
suatu wujud baru, dan berkat reorganisasi, mewujudlah suatu
senyawa baru, dan unsur-unsur itu terus maujud dengan
identitas baru.

Pandangan ke empat: Masyarakat merupakan suatu
senyawa sejati yang lebih tinggi daripada senyawa alamiah.
Dalam hal senyawa alamiah, unsur-unsur pokoknya
mempunyai kedirian dan identitas sebelum sintesis terjadi.
Al-Qur'an membenarkan pandangan ketiga, sebagaimana
yang telah penulis uraikan di atas, bahwa al-Qur'an tidak
membahas masalah-masalah manusia dalam istilah falsafah-
falsafah dan sains (Muthahhari, 1986: 20-25).

Pengertian Maulid Nabi
Tradisi dipahami sebagai segala sesuatu yang turun

temurun dari nenek moyang. Tradisi dalam kamus



Antropologi sama dengan adat istiadat yakni kebiasaan yang
berifat magis religius dari kehidupan suatu penduduk asli
yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan
aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi
suatu sistem atau peraturan yang sudah mantap serta
mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu
kebudyaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia
dalam kehidupan social (Ariyono& Aminuddin, 1985: 4).
Sedangkan dalam kamus sosiologi, diartikan sebagai
kepercayaan dengan cara turun menurun yang dapat
dipelihara (Soekanto, 1993: 459).

Tradisi merupakan pewarisan norma-norma, kaidah-
kaidah, dan kebiasaan-kebiasaan. Tradisi tersebut bukanlah
suatu yang tidak dapat diubah, tradisi justru dipadukan
dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam
keseluruhannya. Karena manusia yang membuat trdisi maka
manusia juga yang dapat menerimanya, menolaknya dan
mengubahnya (Van Peursen, 1976: 11).

Tradisi juga dapat dikatakan sebagai suatu kebiasaan
yang turun menurun dalam sebuah masyarakat, dengan
sifatnya yang luas tradisi bisa meliputi segala kompleks
kehidupan, sehingga tidak mudah disisihkan dengan
perincian yang tepat dan pasti, terutama sulit diperlakukan

serupa atau mirip, karena tradisi bukan obyek yang mati,
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melainkan alat yang hidup untuk melayani manusia yang
hidup pula (Rendra, 1983: 3).

Tradisi dipahami sebagai suatu kebiasaan masyarakat
yang memiliki pijakan sejarah masa lampau dalam bidang
adat, bahasa, tata kemasyarakatan keyakinan dan
sebagainya, maupun proses penyerahan atau penerusannya
pada generasi berikutnya. Sering proses penerusan tejadi
tanpa dipertanyakan sama sekali, khususnya dalam
masyarakat tertutup dimana hal-hal yang telah lazim
dianggap benar dan lebih baik diambil alih begitu saja.
Memang tidak ada kehidupan manusia tanpa suatu tradisi.
Bahasa daerah yang dipakai dengan sendirinya diambil dari
sejarahnya yang panjang tetapi bila tradisi diambil alih
sebagai harga mati tanpa pernah dipertanyakan maka masa
Kinipun menjadi tertutup dan tanpa garis bentuk yang jelas
seakan-akan hubungan dengan masa depan pun menjadi
terselumbung. Tradisi lalu menjadi tujuan dalam dirinya
sendiri (Hassan Shadily:3608).

Secara etimologis, Maulid Nabi Muhammad SAW
bermakna (hari), tempat atau waktu kelahiran Nabi yakni
peringatan hari lahir Nabi Muhammad SAW. Secara
terminologi, Maulid Nabi adalah sebuah upacara keagamaan
yang diadakan kaum muslimin untuk memperingati
kelahiran Rasulullah SAW. Hal itu diadakan dengan harapan

menumbuhkan rasa cinta pada Rasululllan SAW. Perayaan



Maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di
masyarakat Islam jauh setelah Nabi Muhammad SAW.
wafat. Secara subtansi, peringatan ini adalah ekspresi
kegembiraan dan penghormatan kepada Rasulullah
Muhammad SAW., dengan cara menyanjung Nabi,
mengenang, memuliakan dan mengikuti perilaku yang
terpuji dari diri Rasulullah SAW.(Tahrir, 2007: 1).

Acara maulid Nabi SAW. merupakan media dan
momentum bagi para ulama’, kiai, ustadz atau mubaligh
untuk menyampaikan pesan-pesan agama, mengajak
manusia ke jalan Allah atau syiar Islam. Dan acara
peringatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 12 Rabiul
Awal (Tahrir, 2007: 1).

Al-Qasthalani sebagaimana dikutip oleh Ja’far
Murtadha al-‘Amaly berkata, bahwa selama umat Islam
masih melakukan perayaan peringatan Maulid Nabi dan
melaksanakan pesta-pesta, memberikan sedekah pada malam
itu dengan berbagai macam kebaikan, menampakkan
kebahagiaan, menambahkan perbuatan yang baik,
melaksanakan pembacaan sejarah Maulid Nabi, dan
memperlihatkan bahwa Maulid tersebut mendatangkan
berkah kepada mereka dengan keutamaan yang bersifat
universal...sampai pada perkataannya. “...maka Allah pasti
memberikan rahmat pada seseorang yang mengadakan

perayaan Maulid tersebut sebagai hari besar, dan bila
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penyakit hatinya bertambah, ia akan menjadi obat yang
dapat melenyapkannya (Murtadha al-‘Amaly, 1996: 21).

Ibn Al Hajj dalam bukunya, “Al Mudkhal”,
menggambarkannya secara ekstrim. la menentang keras
anggapan bid’ah, atau penurut hawa nafsu, bagi orang yang
mengadakan peringatan Maulid. Menurutnya bahwa
sekalipun para penyanyi dengan alat-alat musiknya yang
diharamkan turut meramaikan peringatan maulid, maka
Allah tetap memberikan pahala, karena tujuannya yang baik.
Ibnu  Ubaid dalam karyangya: “Rasailuhu al-kubra

>

menggambarkan sebagai berikut: ”....menurut saya,
peringatan Maulid adalah salah satu hari besar dari sekian
banyak hari besar lainnya. Dengan semua yang dikerjakan
pada waktu itu, karena merupakan ungkapan dari rasa
senang dan gembira karena adanya hari besar tersebut,
dengan memakai baju baru, mengendarai kendaraan yang
baik, adalah masalah mubah (yang dibolehkan) tak
seorangpun yang menentangnya.” Ibnu hajar berkata “Apa
saja yang dikerjakan pada Maulud itu, dengan mencari
pemahaman arti syukur kepada Allah, membaca al-Qur’an,
sejarah  hidup  Nabi, makan-makanan, bersedekah,
menyanyikan sesuatu yang bersifat pujian kepada Nabi dan
kezuhudannya, dan kalaulah  hal itu diikuti dengan
permainan-permainan yang diperbolehkan, maka tentu

hukumnya peringatan itu mubah, dengan tetap tidak



mengurangi nilai kesenangan pada hari itu. Hal itu tidak
dilarang dan perlu di teruskan. tapi kalau diikuti dengan hal-
hal yang diharamkan atau dimakruhkan, maka dilarang.
Begitulah apa yang menjadi perbedaan dengan yang pertama
(Murtadha al-*Amaly, 1996: 22).

Wisata Religi Sebagai Tradisi Masyarakat Islam

Wisata religi merupakan salah satu fenomena yang
saat ini mulai memasyarakat, hal itu terbukti dengan
banyaknya aktifitas atau kegiatan yang dikaitkan dengan
wisata religi tidak terkecuali kegiatan maulid nabi. Di
beberapa kelompok masyarakat, wisata religi sering
dijadikan sebagai kegiatan rutinan baik bulanan, tahunan dan
sebagainya. Hal itu dilakukan sebagai pengisi agenda dari
kegiatan atau rutinitas pengajian yang mereka ikuti.

Pada era modernisasi ini secara disadarai atau tidak
kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh nilai-nilai baru
dan tentunya tidak sejalan bahkan bertentangan dengan nilai-
nilai Islam. Hal tersebut mengundang keprihatinan umat
Islam akan kehampaan spiritual yang dapat merusak moral
keimanan. Oleh sebab itu solusi yang terbaik yaitu
melaksanakan dakwah secara efektif dan efisien serta
berkesinambungan guna mencapai tujuan dakwah.

Dalam menyebarkan agama Islam tidak hanya
menggunakan metode tradisional saja seperti berdakwah

ceramah dari masjid ke masjid atau penyelenggaraan
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pengajian dan lain sebagainya akan tetapi dengan berwisata,
dakwahpun bisa dilkukan. Di era modern ini masyarakat
membutuhkan penyegaran situasi tetapi masih dalam
kaitannnya dengan ajaran Islam. Pilihan dakwah melalui
wisata religi dapat dilakukan dengan mengunjungi makam-
makam ziarah dan peninggalan-peninggalan sejarah Islam,
bahkan dengan menghadiri pengajian-pengajian tertentu.
Kegiatan maulid nabi merupakan kebiasaan masyarakat
islam terdahulu yang telah diwariskan dan diperingati setiap
tahunnya oleh masyarakat islam sehingga menjadikan tradisi
masyarakat islam ini sebagai identitasnya.
Pelestarian Tradisi

Pelestarian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI offline, QT Media, 2014) berasal dari kata dasar
lestari, yang artinya adalah tetap selama-lamanya tidak
berubah. Kemudian, dalam kaidah penggunaan Bahasa
Indonesia, pengunaan awalan pe- dan akhiran —an artinya
digunakan untuk menggambarkan sebuah proses atau upaya
(kata kerja). Jadi berdasarkan kata kunci lestari ditambah
awalan pe- dan akhiran -an, maka yang dimaksud
pelestarian adalah upaya atau proses untuk membuat sesuatu
tetap selama-lamanya tidak berubah. Bisa pula didefinisikan
sebagai upaya untuk mempertahankan sesuatu supaya tetap
sebagaimana adanya. Merujuk pada definisi pelestarian

dalam Kamus Bahasa Indonesia diatas, maka saya



mendefinisikan bahwa yang dimaksud pelestarian budaya
(ataupun budaya lokal) adalah upaya untuk mempertahankan
agar/supaya budaya tetap sebagaimana adanya.

Lebih rinci AW. Widjaja (1986) mengartikan
pelestarian sebagai kegiatan atau yang dilakukan secara terus
menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan
tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan
abadi, bersifat dinamis, luwes, dan selektif (Jacobus,
2006:115).

Pelestarian adalah sebuah upaya yang berdasar, dan
dasar ini disebut juga faktor-faktor yang mendukungnya baik
itu dari dalam maupun dari luar dari hal yang dilestarikan.
Maka dari itu, sebuah proses atau tindakan pelestarian
mengenal strategi atapun teknik yang didasarkan pada
kebutuhan dan kondisinya masing-masing ( Chaedar, 2006:
18).

Kelestarian tidak mungkin berdiri sendiri, oleh karena
senantiasa berpasangan dengan perkembangan, dalam hal ini
kelangsungan hidup Kelestarian merupakan aspek stabilisasi
kehidupan manusia, sedangkan kelangsungan hidup
merupakan percerminan dinamika. (Soekanto, 2003: 432).
Menjadi sebuah ketentuan dalam pelestarian budaya akan
adanya wujud budaya, dimana artinya bahwa budaya yang
dilestarikan memang masih ada dan diketahui, walaupun

pada perkembangannya semakin terkisis atau dilupakan.
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Pelestarian itu hanya bisa dilakukan secara efektif manakala
benda yang dilestarikan itu tetap digunakan dan tetap ada
dijalankan. Kapan budaya itu tak lagi digunakan maka
budaya itu akan hilang. Kapan alat-alat itu tak lagi
digunakan oleh masyarakat, alat-alat itu dengan sendirinya
akan hilang (Prof. Dr. | Gede Pitana, Bali Post, 2003)

C. Pengelolaan Wisata Religi
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Pengertian Pengelolaan Wisata Religi

Pengelolaan/Manejemen  secara  etimologi, kata
manajemen berasal dari bahasa Inggris, management berarti
ketatalaksanaan, tata pimpinanan, dan pengelolaan. Artinya,
manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan
oleh individu atau kelolompok dalam upaya-upaya
koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.

Pengelolaan/Manajemen secara terminologi terdapat
banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, di
antaranya adalah :

The process of planning, organizing, leading, and
controlling the work of organization members and of
using all available organizational resources to reach
stated organizational gaoals.

Sebuah  proses perencanaan, pengoganisasian,
pengaturan, dan pengawasan terhadap para anggota
organisasi serta penggunaan seluruh sumber-sumber
yang ada secara tepat untuk meraih tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.



Secara keseluruhan definisi pengelolaan tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut :

a. Ketatalaksananan proses penggunaan sumber daya secara
efektif untuk mencapai sasaran tertentu ;

b. Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu
hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-
kegiatan orang lain ;

¢. Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan
menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha kerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu (Munir, 2006: 9-10).

Sedangkan definisi pengelolaan sendiri adalah ilmu
atau seni mengatur proses pemanfaatan Sumber Daya

Manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien,

untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Hasibuan, 2000: 1).

Dalam pengelolaan wisata keagamaan atau wisata
religi, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan:

1) Perlu pembentukan forum rembug masyarakat setempat
untuk membahas pengembangan daya tarik wisata religi
tematis keagamaan/ ziarah muslim secara tepat dengan
memperhatikan potensi kekayaan budaya lokal yang ada.

2) Perlu  perlengkapan  berupa  pembuatan  induk
pengembangan (master plan) RTBL (Rencana Tata
Bangunan dan Lingkungan) dan dibahas secara lintas

sektoral. Beberapa hal termasuk pula persyaratan-
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persyaratan teknis untuk pendirian suatu bangunan
(building code)

3) Perlu dikembangkan pula, “Collaborative Management”
antara instansi-instansi yang berkepentingan (lintas
sektor) dengan maksud untuk tetap menjaga kelestarian
sejarah dan budaya yang ada.

Adapun pola-pola lintas sektor yang harus
dikembangkan untuk pengelolaan daya tarik wisata religi
adalah dengan semangat 4 M:

a) Mutual Respect (saling menghormati)

b) Mutual Trust (saling percaya)

¢) Mutual Responsibility (saling bertanggung jawab)

d) Mutual Benefit (saling memperoleh manfaat) (Suryono,
2005: 11).

Arti penting pengelolaan dalam konteks manajemen
adalah memungkinkan sekelompok orang untuk mencapai
tujuan organisasional secara bersama-sama. Selain itu
pengelolaan memungkinkan kerjasama antar orang-orang
dan individu di dalam organisasi untuk mencapai tujuan
tertentu.

Manajemen Wisata

Manajemen yang baik dan efektif memerlukan
penguasaan atas orang-orang yang dikelola. Dalam kegiatan
wisata terdiri atas beberapa komponen utama yaitu

wisatawan, elemen geografi dan Industri pariwisata.



Pengertian dari masing-masing komponen diatas adalah

sebagai berikut:

a. Wisatawan adalah aktor dalam kegiatan wisata dengan
melakukan perjalanan wisata akan menjadi sebuah
pengalaman manusia untuk menikmati, mengantisipasi
dan mengingatkan dalam masa-masa kehidupan.

b. Pergerakan wisatawan berlangsung pada tiga area
geografi yaitu daerah asal wisatawan, tempat Kketika dia
melakukan aktivitas keseharian, seperti bekerja, belajar,
tidur dan kebutuhan dasar lain. Rutinitas ini mendorong
seseorang untuk melakukan wisata dari daerah asal,
seseorang dapat mencari informasi tentang obyek dan
daya tarik wisata yang diminati, membuat pemesanan
kemudian menuju ke tempat tujuan wisata. Daerah tujuan
wisata ini sering disebut dengan ujung tombak pariwisata.
Di daerah tujuan wisata dampak pariwisata sangat
dirasakan sehingga sangat dibutuhkan perencanaan dan
manajemen yang tepat.

c. Industri pariwisata adalah industri yang menyediakan
jasa, daya tarik, dan sarana wisata. Sebagai contoh,
biro perjalanan wisata dapat ditemukan pada daerah
asal wisatawan, penerbangan dapat ditemukan baik di
daerah asal maupun pada tempat transit serta
akomodasi dapat ditemukan pada daerah tujuan

wisata.
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Wisata adalah kegiatan yang tidak dapat terlepas dari
kehidupan manusia. Setiap orang akan membutuhkan
kegiatan berwisata dan pariwisata baik yang dilakukan di
dalam daerah maupun diluar daerah dari tempat tinggalnya.
Wisatawan dalam melakukan perjalanan dengan berbagai
tujuan antara lain bersenang-senang, tujuan bisnis dan
professional dan tujuan lain-lain sehingga wisatawan
dibedakan menjadi wisatawan vakansi dan wisatawan bisnis
dengan cara tersendiri. Para wisatawan dapat melakukan nya
di dalam negeri atau pariwisata domestik dan perjalanan
keluar negeri atau mancanegara.

Manfaat wisata menurut Kotler (2006:273) membagi
wisatawan dari manfaat yang ingin diraihnya Kketika
melakukan perjalanan wisata. Wisatawan dalam melakukan
perjalanan wisata tentunya ingin mendapatkan sesuatu
karena perjalanan wisata harus berimbang dengan perjalanan
yang dilakukannya. Manfaat perjalanan yang dicari oleh
setiap orang beragam yaitu mulai dari kualitas yang
merupakan kata kunci dalam industri pariwisata. Kualitas
disini berperan sangat penting bagi para wisatawan yang
mencari mutu yang tinggi dan berapapun akan dibayarnya.
Pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk memenuhi kepuasan wisatawan, pelayanan disini
adalah inti dari kegiatan wisata dan membuat produk wisata

menjadi unik. Aspek ekonomis yaitu sebagian wisatawan



menginginkan manfaat ekonomis dari pariwisata, mereka
akan memperhitungkan untung dan rugi dari setiap
keputusan berwisata. Para wisatawan juga membutuhkan
ketepatan dan kecepatan dalam hal penyediaan jasa.
Keragaman perjalanan wisata dibentuk dari karakter-
karakter manusia yang berbeda-beda. Wisatawan dapat
dikelompokkan  berdasarkan  jenisnya.  Para  ahli
mengembangkan beragam jenis wisatawan pada prinsipnya
perilaku jenis wisatawan mempunyai jenis yang sama Yyaitu
motivasi kegiatan dan perjalanan. Adapun fasilitas yang
digunakan wisatawan adalah transportasi yang meliputi
angkutan darat, air dan udara. Angkutan udara digunakan
oleh para wisatawan dalam jarak jauh dan waktu tempuh
yang panjang, sedangkan angkutan darat digunakan untuk
menjemput kedatangan wisatawan sesuai dengan rute
perjalanan. Transportasi darat dapat mencapai daerah yang
sulit bahkan area yang sulit sekalipun. Transportasi air
memberikan kenyamanan tersendiri bagi para wisatawan
misal kapal feri, kapal pesiar, kapal danau dan perahu.
Unsur-unsur Pengelolaan

Unsur adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dan berkaitan satu sama lainnya. Manullang (1996:1)
menyebutkan manajemen memiliki unsur-unsur yang saling

mendukung dan tidak dapat dipisahkan yaitu 6M meliputi:
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a) Man (Manusia)

Manusia merupakan unsur pendukung yang paling
penting untuk pencapaian sebuah tujuan yang telah
ditentukan sehingga berhasil atau gagalnya suatu
manajemen tergantung pada kemampuan untuk
mendorong dan menggerakkan orang-orang ke arah
tujuan yang hendak dicapai.

b) Money (uang)

Segala aktivitas dalam sebuah lembaga tentu

membutuhkan uang operasional kegiatan.
c) Material

Dalam proses kegiatan, manusia membutuhkan
bahan-bahan materi, karena materi merupakan unsur
pendukung manajemen dalam rangka pencapaian tujuan.

d) Machine (mesin)

Peranan mesin sangat dibutuhkan agar proses

produksi dan pekerjaan bisa berjalan efektif dan efisien.
e) Method (metode)

Untuk pelaksanaan pekerjaan perusahaan perlu
membuat alternatif-alternatif cara (metode) agar produk
bisa berdaya guna dan berhasil guna dan sesuai dengan
perkembangan yang menawarkan berbagai metode baru
untuk lebih cepat dan baik dalam menghasilkan barang

dan jasa.



f) Market (pemasaran)

Bagi kegiatan yang bergerak di bidang wisata,
pasar sangat penting sebagai pencapaian tujuan akhir.
Pasar yang menghendaki seorang manajer untuk
mempunyai orientasi.

Fungsi-fungsi Pengelolaan

Dalam pengelolaan tidak terlepas dari beberapa fungsi
umum  manajemen yang  meliputi:  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan,
a. Fungsi Planning (Perancanaan)

Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang
ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu
periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang
ditetapkan (Husaini, 2008: 64). Perencanaan menurut
Bintoro Tjokroaminoto dalam Husaini Usman (2008)
adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara
sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu. Prajudi Atmosudirjo dalam Husaini Usman
(2008) juga berpendapat bahwa perencanaan adalah
perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan
dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, siapa
yang melakukan, bilamana, di mana, dan bagaimana cara
melakukannya.

Dari  pengertian-pengertian  tersebut  dapat

disimpulkan bahwa perencanaan adalah kegiatan yang
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akan dilaksanakan di masa yang akan datang untuk
mencapai tujuan dan dalam perencanaan itu mengandung
beberapa unsur, diantaranya sejumlah kegiatan yang
ditetapkan sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin
dicapai, dan menyangkut masa depan dalam waktu
tertentu. Pelaksanaan dan pengawasan termasuk
pemantauan, penilaian, dan pelaporan merupakan unsur
yang tidak bisa dilepaskan dari perencanaan. Dalam
perencanaan diperlukan pengawasan agar tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan. .

Perencanaan dalam pengelolaan wisata keagamaan
ini dilakukan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan kegiatan yang akan dilakukan dalam
pengelolaan wisata keagamaan seperti halnya perjalanan
yang bertujuan untuk memperoleh  pengalaman,
pelajaran, dan pengajaran (ibroh).

Dalam perencanaan ada beberapa langkah,
diantaranya adalah: Tahap |: menetapkan tujuan atau
serangkaian tujuan, Tahap II: merumuskan keadaan saat
ini, Tahap Ill: mengidentifikasi segala kemudahan dan
hambatan, dan Tahap IV: mengembangkan rencana atau
serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan (Sri,
2007:58).



b. Fungsi Organizing (Pengorganisasian)

Setelah proses perenacanaan, maka hal yang
selanjutnya adalah pengorganisasian. Pengorganisasian
(organizing) adalah seluruh pengelompokan orang-
orang/alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewe-
nang dengan sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan
dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan (Munir dkk, 2006: 117). Setelah direncanakan
langkah berikutnya dalam pencapaian tujuan organisasi
adalah mengorganisir segala sumber daya untuk
diarahkan guna meng-gerakkan organisasi pada tujuan
yang telah ditentukan.

c. Fungsi Actuating (Penggerakan)

George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa
actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-
anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka
berkeinginan  dan  berusaha  untuk  mencapai
sasaranperusahaan ~ dan  sasaran  anggota-anggota
perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga
ingin mencapai sasaran tersebut. Dari pengertian di atas,
pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya
untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan,
dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian

agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara
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optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung

jawabnya. Hal yang penting untuk diperhatikan dalam

pelaksanan (actuating) ini adalah bahwa seorang

karyawan akan termotivasi untukmengerjakan sesuatu

jika:

1) Merasa yakin akan mampu mengerjakan,

2) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat
bagidirinya,

3) Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau
tugas lain yanglebih penting, atau mendesak,

4) Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang

bersangkutan

. Fungsi Evaluating (Evaluasi)

Evaluasi adalah suatu proses yang teratur dan
sistematis dalam membandingkan hasil yang dicapai
dengan tolak ukur atau kriteria yang telah ditetapkan
kemudian dibuat suatu kesimpulan dan penyusunan saran
pada setiap tahap dari pelaksanaan program (Azwar,
1996). Evaluasi adalah:

1. Cara sistematis untuk belajar dari pengalaman-
pengalaman yang dimiliki dalam meningkatkan
perencanaan yang baik dengan melakukan seleksi

yang cermat terhadap alternatif yang akan diambil.



2. Merupakan proses berlanjut dengan tujuan kegiatan
pelayanan kesehatan menjadi lebih relevan, efisien
dan efektif.

3. Proses menentukan suatu keberhasilan atau mengukur
pencapaian suatu tujuan dengan membandingkan
terhadap standar/ indikator menggunakan kriteria nilai
yang sudah ditentukan; d) didukung oleh oleh
informasi yang sahih, relevan dan peka (WHO, 1990).

Tujuan evaluasi adalah meningkatkan mutu
program, memberikan justifikasi atau penggunaan
sumber-sumber yang ada dalam kegiatan, memberikan
kepuasan dalam pekerjaan dan menelaah setiap hasil
yang telah direncanakan. Suprihanto (1988), mengatakan
bahwa tujuan evaluasi antara lain:

a. Sebagai alat untuk memperbaiki dan perencanaan
program yang akan datang.

b. Untuk memperbaiki alokasi sumber dana, daya dan
manajemen saat ini serta dimasa yang akan datang.

c. Memperbaiki pelaksanaan dan dan faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan program perencanaan
kembali suatu program melalui kegiatan mengecek
kembali relevansi dari program dalam hal perubahan
kecil yang terus-menerus dan mengukur kemajuan

target yang direncanakan.
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Menurut Lavinghouze (2007), bahwa
kegiatan evaluasi dilakukan untuk: a) Menyediakan
pertanggungjawaban  kegiatan kepada masyarakat,
stakeholder, dan lembaga donor; b) membantu
menentukan tujuan yang telah ditentukan pada
perencanaan; c) meningkatkan program implementasi; b)
memberikan kontribusi untuk pemahaman ilmiah tentang
hasil suatu program; dan e) meningkatkan kesadaran dan
dukungan terhadap masyarakat, dan f) menginformasi-
kan kebijakan. Sementara itu menurut Hawe, et al (1998)
evaluasi proses dilakukan untuk:

1) Menilai pencapaian program.
2) Menilai kepuasan sasaran.
3) Menilai pelaksanaan aktivitas program

4) Menilai tampilan komponen dan material program.



